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Abstrak

Masalah dari penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang terjadi pada peserta didik
yang belum mampu belajar dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
kesulitan belajar pada peserta didik di SDN 3 Kaduagung Timur. Metode yang digunakan
metode kualitatif. Teknik penelitian menggunakan pengumpulan data melalui wawancara
dan observasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis triangulasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar pengaruh penting dalam peningkatan
kualitas pembelajaran. Pembelajaran berfungsi sebagai wadah untuk berbagi pengetahuan,
pengalaman, dan praktik terbaik dalam proses pembelajaran. faktor-faktor yang mungkin
menyebabkan kesulitan pembelajaran, metode dan strategi yang dapat digunakan untuk
mengatasi masalah ini, serta peran penting yang harus dimainkan oleh pendidik, orang
tua dan masyarakat dalam membantu peserta didik melewati tantangan ini. Kesulitan
pembelajaran bukanlah akhir dari perjalanan pendidikan seseorang, tetapi merupakan
titik awal bagi upaya bersama untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan
memberdayakan setiap peserta didik untuk meraih potesinya secara penuh.

Kata Kunci: Kesulitan belajar, peserta didik.

Abstract

The problem of this research is based on problems that occur in students who are not yet
able to learn well. This research aims to determine the existence of learning difficulties
among students at SDN 3 Kaduagung Timur. The method used is a qualitative method. The
research technique uses data collection through interviews and observation. Data analysis
was carried out using triangulation analysis. The research results show that learning
difficulties have an important influence on improving the quality of learning. Learning
functions as a forum for sharing knowledge, experience and best practices in the learning
process. factors that may cause learning difficulties, methods and strategies that can be used
to overcome these problems, as well as the important role that educators, parents and the
community must play in helping students overcome these challenges. Learning difficulties
are not the end of a person's educational journey, but are the starting point for joint efforts to
create an inclusive learning environment and empower each student to achieve their full
potential.
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PENDAHULUAN

Tahap awal berupa pendidikan formal dalam sekolah dasar yang memiliki peran
krusial dalam membentuk dasar pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta didik.
Namun, setiap peserta didik adalah individu yang unik dengan kebutuhan dan potensi yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika beberapa peserta didik
menghadapi kesulitan belajar di Sekolah Dasar, Kesulitan belajar pada peserta didik Sekolah
Dasar mencakup berbagai hambatan yang dapat menghambat proses pembelajaran mereka.
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Dalam banyak kasus, kesulitan belajar ini tidak hanya memengaruhi prestasi
akademik, tetapi juga dapat memiliki dampak yang lebih luas pada perkembangan sosial,
emosional, dan psikologis peserta didik. Faktanya, mengenali dan mengatasi kesulitan
belajar di Sekolah Dasar adalah suatu tantangan yang memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang berbagai faktor penyebabnya, Serta pendekatan yang tepat dalam
memberikan dukungan.hal ini sesuai dengan Maryani, 1(2018:21) Kesulitan belajar
merupakan suatu keadaan yang dapat membentuk suatu individu merasa kesulitan dalam
melakukan aktivitas belajar. Banyak hal yang membentuk seorang individu mengalami
kesulitan dalam belajar kesulitan, belajar tidak semata-mata hanya berafiliasi menggunakan
taraf intelegensi yang berasal dari individu saja melainkan individu tadi yang mengalami
kesulitan dalam menguasai keterampilan belajar serta menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan.

Seiring berjalan waktu peserta didik di wajibkan untuk berfikir kritis,berkolaborasi
dengan orang lain, dan dapat mengembangkan kreativitas. Sangat penting sekali jika peserta
didik memiliki pendekatan yang unik dengan adanya pendidikan yang berhasil. peserta
didik biasanya dikatakan individu yang unik,jika secara fisik mungkin sama akan tetapi
peseta didik memiliki karakter yang berbeda beda. misalnya berasal dari sudut minat, bakat,
kemampuan bahkan gaya belajar.serta permasalahan yang dapat dihadapi oleh sebagian
peserta didik dalam lingkungan pendidikan.

Salah satu kesulitan yang sering muncul adalah kesulitan dalam pemahaman
materi pelajaran. Setiap individu memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, sehingga tidak
jarang ada peserta didik yang kesulitan memahami konsep-konsep tertentu. Beberapa
peserta didik mungkin memerlukan lebih banyak waktu dan pendekatan yang berbeda agar
bisa menguasai materi tersebut. Selain itu, faktor-faktor pribadi seperti masalah kesehatan,
masalah emosional, atau masalah dalam lingkungan keluarga juga dapat menjadi hambatan
dalam proses belajar, yang menyebabkan kesulitan belajar. Ismail(2016:32)

Kesulitan belajar pada peserta didik terdapat masalah yang memiliki dampak
serius terhadap perkembangan akademik dan psikososial anak-anak. Dari latar
belakang kesulitan belajar ini sangat berkaitan dengan berbagai faktor. Banyak sekali
peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dalam literasi dasar, seperti membaca,
menulis, dan berhitung. Keterampilan literasi ini adalah dasar penting untuk
perkembangan akademik yang sukses, dan ketidak mampuan dalam hal ini dapat
mengganggu kemajuan di masa yang akan mendatang. Menurut Atieka Nurul, Ahmadi
(2016:94), dalam keadaan tidak mendukung peserta didik akan mengalami kesulitan
belajar.

Nuraeni, N., & Syihabuddin, S. A. (2020) kesulitan belajar memiliki gejala seperti
pada peserta didik dengan adanyanya pembelajaran yang dicapai secara rendah
dibawah rata-rata kelompoknya, Adanya akibat belajar yang dicapai sekarang lebih
rendah di banding sebelumnya. Dengan adanya akibat belajar yang dicapai tak
seimbang menggunakan perjuangan yang telah dilakukan, Adanya keterlambatan
dengan melakukan tugas-tugas belajar,

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut
mengenai kesulitan belajar pada peserta didik. Maka dari itu, peneliti mengambil judul *
kesulitan belajar pada peserta didik di SDN 3 Ka dua gung Timur”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualita tif dalam ranah penelitian studi
kasus. Dimana Partisipan penelitian ini lebih melibatkan kepada hasil pengumpulan
data dari narasumber seperti guru yang mengajar di SDN 3 ka dua gung Timur yang aktif
dan terlibat dalam kesulitan belajar pada peserta didik. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui kesulitan belajar pada peserta didik di Sdn 3 Kaduagung
Timur. Subjek dalam penelian ini adalah peserta didik di Sdn 3 Kadua gung Timur.
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Adapun teknik data dikumpulkan melalui wawancara, dan observasi.
Wawancara merupakan interaksi antara dua pihak atau lebih, dimana satu pihak, yang
disebut pewawancara beratanya dan mendapatkan sebuah informasi atau jawaban
dari pihak lain, yang disebut responden. Menurut Anggraeni P, E. R. N. 1.(2020:5)
Wawancara adalah suatu informasi yang digunakan melalui proses komunikasi
sehingga bisa menjadi sebuah makna dalam topic tertentu. Tujuan dilakukannya
wawancara adalah untuk mengetahui kesulitan belajar pada peserta didik di SDN 3
Kaduagung Timur. Sedangkan observasi adalah metode penelitian yang dapat
melibatkan pengamatan secara sistematis, atau pemantauan terhadap objek yang akan
diteliti serta mendapatkan suatu data atau informasi. Menurut(Arini,2022:8) observasi
merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi dalam proses pengumpulan data
dengan menggunakan panca indera sebagai alat bantu. tujuan observasi untuk
mengeta hui secara langsung bagaimana kesulitan belajar pada peserta didik di sekolah
dasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penyajian hasil dan pembahasan artikel ini, kami akan memaparkan
dan menginformasikan temuan-temuan dari kegiatan wawancara dan observasi
yang telah dilakukan kepada guru-guru di SDN 3 Kaduagung timur. Kami juga akan
menganalisis  kesulitan belajar pada peserta didik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dan  menganalisis pengaruhnya terhadap kualitas pembelajaran serta
mengintegrasikannya dengan teori-teori yang relevan.

Tabel 1. Panduan wawancara

No Sub fokus Pertanyaan

1. Kesulitan belajar pada 1. Menurut persepsi ibu, bagaimana
peserta didik dalam pengertian tentang “kesulitan belajar?”
meningkatkan kualitas 2. Bagaimana peran motivasi dan minat
pembelajaran belajar dalam mengatasi kesulitan

belajar peserta didik untuk mencapai
hasil pembelajaran yang lebih baik?

3. Menurut ibu, factor apa saja yang
dapat menyebabkan peserta didik
mengalami kesulitan belajar dalam
upaya mereka untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran?

4. Bagaimana peran guru dan orang tua
dalam mendukung peserta didik untuk
menga tasi kualitas belajar mereka dan
meningkatkan kualitas pendidikan

mereka ?
2. pengaruhnya terhadap 1. Sejauhini, apakah ibu melihatadanya
kualitas pembelajaran perubahan atau peningkatan dalam

kualitas pembelajaran sebagai hasil
dari kesulitan belajar? Tolong berikan
contoh konkret yang pernah ibu
saksikan atau dialami

2. Menurut ibu apakah ada peran
ntera ksi social, seperti kerja kelompok
dan kolaborasi antar peserta didik
dalam meningka tkan kualitas
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‘ ‘ ‘ pembelajaran? |

Berdasarkan wawancara dan kajian teori yang relevan, diperoleh pendapat
dalam persepsi para guru terkait kesulitan belajar pada peserta didik dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengaruhnya terhadap kualitas
pembelajaran.

Dalam wawancara, secara umum guru-guru sependapat bahwa Anak
dikatakan berkesulitan belajar merupakan suatu individu yang mengalami gangguan
dalam proses psikologis dasar, dengan adanya fungsi sistem syaraf sentra, atau
gangguan neurologis yang dimanifestasikan pada kega galan-kegagalan dalam seperti :
adanya pemahaman, adanya gangguan mendengarkan, berbicara, mengeja, berpikir,
menulis, berhitung,atau keterampilan sosial. Kesulitan belajar ini bisa dialami siapa
saja, mulai dari peserta didik yang berkecerdasan rata homogen sampai yang memiliki
intelegensi tinggi.(Garnida,2015).

Dari kendala tersebut sudah seharusnya peserta didik mau berusaha keras
dalam memenuhi pembelajaran tersebut apalagi peserta didik harus lebih dalam lagi
dalam proses pembelajarannya. karena dalam pembelajaran ini adanya upaya
pendidikan karakter di beberapa sekolah yang nantinya akan mengakibatkan minim
ataupun cenderung tidak berpengaruh kepada peserta didik artinya belum ada
kesadaran secara penuh pada pendidikan karakter peserta didik.

(Suryawati 2010:33) mengemukakan peserta didik yang mengalami kesulitan
belajar yaitu: (1). Dalam capaian pembelajaran sangat rendah sehinggah tidak
menda patkan hasil yang maksimal (2). Hasil yang akan dicapai tidak sama dengan
usaha yang telah dilakukan oleh peserta didik (3). Adanya keterlambatan dalam
melakukan tugas dari kegiatan belajar peserta didik dengan teman-temannya. (4).Dapat
memperliha tkan prilaku yang tidak sopan terhadap guru. Berdasarkan pendapatdiatas
dapat ditarik kesimpulan bahwasannya peserta didik bisa mengalami kesulitan belajar
dengan hasil yang sangat kurang memuaskan dan tidak adanya kesesuaian dalam
pembelajaran tersebut.

Banyak sekali kesulitan yang terdapat pada peserta didik di sekolah dasar,
maka dari itu guru harus siap membantu peserta didik dalam menghadapi kesulitan
dalam proses pembelajaran di dalam kelas agar peserta didik dapat menguasai ma teri
yang telah di ajarkan oleh guru tersebut.

Table 2. Hasil pengama tan pembelajaran peserta didik

No Aspek yang Indika tor Hasil pengamatan
diamati
1. Motiva si 1. Tingkat partisipasi 1. Peserta didik aktif
peserta didik dalam dalam kelas, selalu
kegiatan mengangkat tanyan
pembelajaran untuk menjawab
2. Tingkat keterkaitan pertanyaan

peserta didik 2. Peserta didik tampak
terhadap antusias ketika
pembelajaran dikerjakan tentang

3. Kualitas topic tersebut
pertanyaan dan 3. Selama diskusi
diskusi yang kelompok peserta
diajukan oleh didik memberikan
peserta didik konstribusi yang
bernilai dengan
pertanyaan yang
mendalam dan
menggali topic lebih
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dalam
3. Kemampuan 1. Kemampuan Peserta didik mampu
komunika si peserta didik dalam menyampaikan

menyampaikan ide
dangagasan
2. Kualitas penulisan

gagasannya dengan
jelas  dan  dapat
mempresenta sikannya

dan presenta si dengan baik

peserta didik 2. Peserta didik
3. Kejelasan dan menunjukan

kelancaran peserta peningkatan dalam

didik dalam penulisan esai dengan

berbicara di depan struktur lebih  baik

umum dan penggunaan

bahasa yang tepat

3. Peserta didik masih
perlu bekerja pada
kemampuan
berbicara didepan
umum, sering terbata
bata saat presentasi

Setelah ditinjau dari table hasil pengamatan diatas,peneliti memperoleh hasil
identifikasi bahwa kesulitan pembelajaran pda peserta didik mampu menghambat
proses pembelajaran denganb baik. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukanan oleh
(Amallia, N., & Unaenah, E. 2018:126). Bahwa kesulitan belajar dapat dika takan sebagai
sesuatu kekurangan yang bisa dimiliki peserta didik baik dalam bentuk akademik
ma upun dalam bidang non aka demik.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian mengenai kesulitan belajar pada peserta didik di SDN 3
Kaduagung Timur, diperoleh kesimpulan bahwa kesulitan belajar pada peserta didik
berpengaruh penting dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Pembelajaran
berfungsi sebagai wadah untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan praktik terbaik
dalam proses pembelajaran. faktor-faktor yang mungkin menyebabkan kesulitan
pembelajaran, metode dan strategi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah
ini, serta peran penting yang harus dimainkan oleh pendidik, orang tua dan
masyarakat dalam membantu peserta didik melewati tantangan ini.

Adapun saran dari penelitian ini diharapkan guru dapat membantu peserta
didik dalam menghadapi masalah pembelajaran yang dilakukan secara
berlangsung, guru juga dapat membantu peserta didik dalam menguasai materi yang
akan diajarkan sehingga peserta didik mampu mempelajari materi jauh lebih baik

dari sebelum nya.
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